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Abstract

This research is backgrounded by the result of preliminary study showed that mathematical communication ability
of elementary school students are still low. Students find difficulties in communicating mathematical ideas. This
research aims to describe whether there are differences in mathematical communication ability between students who
learn through project based learning and students who learn through project based learning using mind map
technigue. This research was quasi experimental research using non-equivalent group design. The subject consisted of
63 students of 4% grade one of elementary school in Bandung city. The data were collected by instrument using
mathematical communication test. The data analysis used non parametric statistic. The result showed that there are
differences in the mathematical communication ability between students who learn through project based learming
and students who learn through project based learning using mind map technique.
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Abstrak

Pencelitian ini dilatarbelakangi oleb hasil studi pendabulnan yang menunjukkan babwa kemampuan komunikasi
matematis siswa Sekolah Dasar masib rendab. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan
ide matematis. Penelitian ini bertujuan untnk  mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan  perolehan
kemanmpuan komunikasi matematis siswa yang menmperolel pembelajaran model project based learning dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran model project based learning dengan teknik mind map. Penelitian ini
mernpakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent group design. Subje penelitian terdiri dari
63 siswa kelas 1V (Empat) salah satn Sekolah Dasar di Kota Bandung. Pengumpulan data dilakunkan
menggunakan instrumen tes kemanpuan komunikasi matematis. Adapun analisis data menggnnakan statistik
non parametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model project based learning dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran model project based learning dengan teknik mind map.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu bidang ilmu yang dapat membekali siswa dalam menghadapi
tantangan kehidupan di abad ke 21. Pendidikan matematika di sekolah diharapkan memberikan
kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan pendidikan dasar dan pendidikan
menengah melalui pengalaman belajar, salah satunya adalah agar mampu memecahkan masalah
dan mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah (Kemendikbud, 2016). Namun, pada kenyataannya proses
pembelajaran matematika di sekolah belum secara menyeluruh dapat meningkatkan kemampuan
siswa. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) tahun 2015 dengan target populasi siswa kelas IV SD menunjukkan bahwa Indonesia
masih berada pada urutan ke 44 dari 49 negara yang ikut berpartisipasi dalam TIMSS (IEA, 2010).
Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu adanya peningkatan kualitas pada pembelajaran
matematika.

Kualitas pembelajaran matematika tentunya dapat ditingkatkan dengan membekali siswa
secara berkelanjutan dengan berbagai kemampuan matematis yang dimulai dari jenjang Sekolah
Dasar. Kemampuan belajar dan inovasi yang digunakan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
kehidupan dan lingkungan kerja yang kompleks di dunia saat ini di antaranya terdiri dari
kreativitas dan inovasi, pemikiran kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi
(Partnership for 21st century learning, 2007). Berdasarkan hal tersebut, komunikasi menjadi salah satu
kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa dalam menghadapi tantangan di abad ke-21.

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide,
menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas (Lomibao, dkk,
2016). Siswa yang memiliki kesempatan, dorongan, dan dukungan untuk berbicara, menulis,
membaca, dan mendengarkan di kelas matematika memiliki dua keuntungan yaitu siswa dapat
berkomunikasi untuk belajar matematika dan siswa dapat belajar berkomunikasi secara matematis
(NCTM, 2000). Oleh karena itu, kemampuan komunikasi perlu dikembangkan pada siswa sekolah
dasar dalam proses pembelajaran matematika.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 35 orang siswa Sekolah Dasar di tiga indikator
komunikasi matematis yang terdiri dari, (1) menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara
tertulis, (2) menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis, dan (3)
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri,

menunjukkan hasil sebagai berikut.
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Diagram 1 Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SD

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada Diagram 1 di atas, ditemukan bahwa pada ketiga
indikator di atas, kemampuan komunikasi siswa masih kurang baik. Sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematis secara tertulis. Satu di antara
kemungkinan yang menyebabkan hal ini terjadi adalah guru kurang mampu menciptakan suasana
belajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi timbal balik dalam pembelajaran matematika
(Maudi, 2010).

Menurut Ariani (2017), Peran guru dalam mengembangkan komunikasi matematis siswa
SD/MI salah satunya adalah dengan merancang pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan adanya interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa saat mengerjakan soal
pemecahan masalah. Melalui kesempatan untuk berinteraksi tersebut, siswa dapat melatih
kemampuan komunikasinya baik dengan guru maupun dengan siswa yang lain. Selain itu, guru
harus berpartisipasi di dalam kelas dengan melakukan diskusi dan memberikan pertanyaan kepada
siswa agar dapat mendorong siswa untuk mengemukakan ide, mempertahankan ide, dan
memberikan penjelasan yang lebih banyak terkait idenya (Wichelt, 2009).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan adanya sebuah pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa Sekolah Dasar. Project based learning
merupakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui pengerjaan
sebuah proyek sebagai aktivitas dan tugas belajar siswa (Thomas, 2000 ; Grant, 2009 ; Kaldi, dkk.
2011). Melalui project based learning siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan
komunikasi matematisnya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan project based
learning lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan direct instruction untuk
meningkatkan kemampuan matematika (Kasyfia, dkk. 2015 ; Nathalia, dkk. 2015 ; Siboro, 2010).

Untuk memaksimalkan penerapan model project based learning, maka digunakan teknik mzind
map sebagai teknik alternatif siswa dalam merancang pelaksanaan proyek matematika untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Project based learning dengan teknik mzind map

merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan proyek sebagai aktivitas belajar dan
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menggunakan teknik mznd map sebagai teknik untuk memetakan ide proyek serta konsep-konsep
matematis yang digunakan dalam menyelesaikan sebuah proyek. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh project based learning dengan siswa yang memperoleh project based

learning dengan teknik wind map.

TINJAUAN LITERATUR
Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa dalam
menghadapi tantangan di abad ke-21. Belajar berkomunikasi dalam matematika mendorong
adanya interaksi dan eksplorasi gagasan di kelas pada saat siswa belajar di lingkungan yang aktif
(Walle, dkk, 2010). Oleh karena itu, kemampuan komunikasi perlu dikembangkan pada siswa
sekolah dasar dalam proses pembelajaran matematika.

Melalui keterampilan komunikasi matematis, siswa dapat mengembangkan pemahaman
tentang matematika pada saat menggunakan bahasa matematika yang benar untuk menulis
tentang matematika, mengklarifikasi gagasan dan belajar membuat argumen, serta mewakili
gagasan matematis secara verbal, gambar, dan simbol (Paridjo & Waluya, 2017). Adapun
indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo (2012) yaitu di
antaranya, (a) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, idea, atau model matematik, (b) menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara
lisan atau tulisan, (c) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (d) membaca
dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, dan (e) mengungkapkan kembali
suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri.

Teknik Mind Map

Mind map adalah sebuah teknik yang dikembangkan oleh Tony Buzan sebagai alternatif
teknik pembelajaran. Mind map dapat digambarkan sebagai teknik visual yang menyajikan
pengetahuan, gagasan, konsep, dan hubungan di antaranya dalam konstruksi mental individu
(Balim, 2013). Menurut Mulyatiningsih (dalam Faelasofi, 2016), hasil mind map adalah suatu
diagram yang digunakan untuk merepresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas, ataupun suatu
yang lainnya yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama. Mind map yang
digambar oleh siswa dapat memberikan informasi tentang pengetahuan siswa.

Pada kemampuan komunikasi matematis, tujuan utama yang diharapkan adalah siswa
mampu mengungkapkan ide dan konsep matematis khususnya dalam hal ini secara tertulis. Secara
garis besar, wind map membuat struktur pengetahuan siswa dapat terlihat oleh guru maupun siswa
(Brinkmann, 2003). Umumnya ketika menemukan sebuah permasalahan matematis, selain siswa
diharapkan dapat memecahkan masalah, tantangan berikutnya adalah siswa diharapkan dapat
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mengkomunikasikan hasil temuannya baik berupa ide dan gagasan matematis secara sistematis
agar mudah dipahami oleh orang lain.

Teknik mind mapping menyiapkan pikiran dengan cara informasi yang dipetakan dapat
digunakan secara logis dan dapat membuat gambaran di otak (Parikh, 2016). Pada teknik mznd
map, siswa melalukan pemetaan ide dengan menuliskan dan mendaftar ide-ide ke dalam sebuah
peta yang dihubungkan oleh garis-garis. Hasil wind map tersebut yang akan membantu siswa
dalam mengkomunikasikan ide, gagasan, maupun temuan matematis siswa secara lebih
tersistematis dalam bentuk tertulis. Menurut Vitulli dan Giles (2016), terdapat beberapa elemen
penting dari wind map di antaranya yaitu: (1) topik utama yang diwakili oleh gambar utama, (2)
tema penting yang dihubungkan dari gambar utama adalah sebagai cabang, (3) cabang terdiri dari
gambar kunci atau kata kunci yang tercetak pada garis yang terhubung untuk membentuk struktur
lain yang terhubung, dan (4) penggabungan warna untuk memperjelas atau menckankan adanya
hubungan antara topik utama dengan sub topik.

Project Based Learning

Project based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan sebuah proyek
sebagai aktivitas belajar siswa. Menurut Blumenfeld (1991), project based learning adalah sebuah
pendekatan komprehensif untuk pengajaran di kelas dan pembelajaran yang dirancang untuk
melibatkan siswa dalam penyelidikan masalah otentik. Pembelajaran dengan model ini
memberikan kesempatan kepada siswa keleluasan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
melalui pengerjaan sebuah proyek. Adapun langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek terdiri
dari, (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun
jadwal, (4) memonitor siswa dan kemajuan proyek, (5) menguji hasil, dan (6) mengevaluasi
pengalaman (Widyantini, 2014).

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, pembelajaran di
sekolah diharapkan tidak lagi bersifat zeacher centered, melainkan student centered. Pembelajaran yang
bersifat student centered akan memunculkan komunikasi dua arah di antara guru dan siswa, sehingga
aktifitas komunikasi baik secara lisan maupun tertulis tidak hanya terfokus kepada guru di depan
kelas. Project based learning melibatkan studi atau penelitian tentang suatu topik secara mendalam
dimana minat, gagasan, pertanyaan dan prediksi siswa membentuk pengalaman hidup dan karya
atau kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan kolaborasi antara guru dan murid secara
berkelompok (Kaldi, dkk, 2011). Melalui project based learning, siswa melakukan aktifitas pengerjaan
proyek secara berkelompok yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi ide dan
berkomunikasi tidak hanya antara siswa dengan guru, melainkan juga antara siswa dengan siswa
yang jarang terjadi di pembelajaran yang bersifat konvensional. Hal ini tentunya akan melatih

siswa untuk berkomunikasi aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika.
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Project Based Learning dengan Teknik Mind Map

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pendekatan pendidikan yang efektif yang
berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara siswa dengan teman
sebayanya sechingga dapat menciptakan dan menggunakan pengetahuan barunya (Rais, 2010).
Project  based learning dengan teknik mind map merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan proyek sebagai aktivitas belajar dan menggunakan teknik mind map sebagai teknik
untuk memetakan ide proyek serta konsep-konsep matematis yang digunakan dalam
menyelesaikan sebuah proyek.

Bagi siswa Sekolah Dasar yang belum terbiasa, mengerjakan proyek dalam sebuah
pembelajaran matematika bukanlah aktifitas yang sederhana. Pada pelaksanaannya, seringkali
ditemukan siswa kesulitan dalam memulai aktifitas pengerjaan proyek. Untuk memaksimalkan
penerapan model project based learning, maka digunakan teknik mznd map sebagai teknik alternatif
siswa dalam merancang melaksanakan proyek matematika. Desain teknik mind map dalam model
project based learning ini bertujuan untuk membantu siswa dalam membuat perencanaan dan
pelaksanaan proyek serta membantu siswa dalam memaksimalkan aktifitas komunikasi matematis.
Mind map yang digambar oleh siswa dapat memberikan informasi tentang pengetahuan siswa.
Pada saat mengerjakan proyek, siswa dapat membuat mind map secara berkelompok sehingga
memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk menuliskan idenya ke dalam
sebuah peta yang digambar dan dihubungkan dengan garis-garis. Dengan membuat wind map,
siswa akan mengetahui dengan jelas proyek yang akan dilaksanakan serta ide-ide maupun temuan
yang akan dituliskan dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang disajikan pada proyek

tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
eksperimen. Adapun metode eksperimen yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen.
Pada penelitian ini terdapat dua subjek kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Kelompok eksperimen 1 merupakan kelompok siswa yang diberikan
perlakuan pembelajaran matematika menggunakan model project based learning dengan teknik mzind
map. Adapun kelompok eksperimen 2 merupakan kelompok siswa yang diberikan perlakuan
pembelajaran matematika menggunakan model project based learning.

Desain kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent Group
Design. Pada desain ini terdapat pretest, perlakuan, dan posttest. Pretest dan posttest diberikan kepada
kedua kelompok baik kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2. Desain

penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1 berikut (Sugiyono, 2013:110).
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Gambar 1 Desain Penelitian

Dengan keterangan:

X : Perlakuan pembelajaran matematika menggunakan model project based learning dengan
teknik mznd map

X : Perlakuan pembelajaran matematika menggunakan model project based learning

O : Pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

..... : Subjek tidak dikelompokkan secara acak

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas
cksperimen 2. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 63 siswa kelas IV (Empat) salah satu Sekolah
Dasar di Kota Bandung yang terdiri dari kelas IV-A dan kelas IV-B. Kelas IV-B ditetapkan
sebagai kelas eksperimen 1 yaitu sebanyak 32 siswa merupakan kelas yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan project based learning dengan teknik mind map. Adapun kelas IV-
A ditetapkan sebagai kelas eksperimen 2 yaitu sebanyak 31 siswa merupakan kelas yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan menggunakan project based learning.

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi
matematis. Adapun topik matematika yang digunakan pada penelitian ini yaitu topik statistika di
Sekolah Dasar yang meliputi menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram
garis. Indikator tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini
meliputi, (1) menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara tertulis, (2) menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis, dan (3) mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri. Instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis ini telah diujicobakan untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran butir soal. Tes ini selanjutnya diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 pada awal pertemuan sebelum mendapatkan pembelajaran atau disebut
dengan pretest dan di akhir setelah mendapatkan pembelajaran atau disebut dengan posttest.

Data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data kemampuan awal dan
kemampuan akhir komunikasi matematis siswa baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas
eksperimen 2. Data yang telah diperoleh tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistik non
parametrik yaitu menggunakan uji normalitas dan uji Mann-Whitney U untuk menguji hipotesis
penelitian yaitu “terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran project based learning dengan siswa yang memperoleh project based learning

dengan teknik wzind map.”
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HASIL

Kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh berdasarkan skor hasil pretest
(kemampuan awal) dan posttest (kemampuan akhir) soal kemampuan komunikasi matematis yang
sudah diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Data kemampuan awal
(pretest) diperoleh setelah siswa pada kedua kelas diberikan soal kemampuan awal komunikasi
matematis. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistik non parametrik.

Pada analisis kemampuan awal komunikasi matematis, data yang diperoleh dilakukan uji
normalitas dan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa nilai
signifikansi kemampuan awal komunikasi matematis pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,007 dan
nilai signifikansi kemampuan awal komunikasi matematis kelas eksperimen 2 sebesar 0,000.
Berdasarkan perolehan nilai tersebut, maka nilai signifikansi baik pada kelas eksperimen 1
maupun kelas eksperimen 2 lebih kecil dari 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data
kemampuan awal komunikasi matematis pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, maka selanjutnya dilakukan wji Mann-Whitney U,
dengan hipotesis uji sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan awal komunikasi matematis

antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan awal komunikasi matematis antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Dengan kriteria uji sebagai berikut.

Jika nilai Sig (p-value) < o (o = 0,05), maka Hy ditolak.

Jika nilai Sig (p-valne) = o (x = 0,05), maka H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Software SPSS 21 for Windows
diperoleh hasil uji Mann-Whitney U kemampuan awal komunikasi matematis pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Awal Komunikasi Matematis

Mann-Whitney U Z Asymp. Sig. (2-tailed)

Kemampuan Awal
438.000 -838 402
Komunikasi Matematis

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,402 lebih besar
dari taraf signifikansi « = 0,05 sehingga H, diterima yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan kemampuan awal komunikasi matematis siswa antara kelas eksperimen 1 yang
diberikan perlakuan project based learning dengan teknik mind map dan kelas eksperimen 2 yang

diberikan project based learning.
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Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda, maka selanjutnya kedua kelas tersebut
diberikan tes kemampuan akhir komunikasi matematis sehingga diperoleh kemampuan akhir
komunikasi matematis siswa. Hasil tes kemampuan akhir tersebut kemudian dilakukan uji
normalitas dan uji Mann-W hitney U.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi data kemampuan akhir
komunikasi matematis pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,023 dan nilai signifikansi kemampuan
akhir komunikasi matematis kelas eksperimen 2 sebesar 0,012. Berdasarkan perolehan nilai
tersebut, maka nilai signifikansi pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 lebih kecil dari 0,05
schingga diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan akhir komunikasi matematis pada kelas
cksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, selanjutnya
dilakukan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, maka selanjutnya dilakukan wji Mann-Whitney U
untuk menguji hipotesis penelitian ini, dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho: i = pa: Tidak terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran project based learning dengan siswa yang memperoleh project
based learning dengan teknik wzind map.

Hi: i # pa: Terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran project based learning dengan siswa yang memperoleh project
based learning dengan teknik wind map.

Dengan keterangan:

pi: Rata-rata kemampuan akhir komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1.
2t Rata-rata kemampuan akhir komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 2.

Hasil perhitungan dengan menggunakan Software SPSS 21 for Windows diperoleh hasil uji

Mann-Whitney U kemampuan akhir komunikasi matematis pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis
Mann-Whitney U Z Asymp. Sig. (2-tailed)

Kemampuan Akhir
333.000 -2.252 .024
Komunikasi Matematis

Hasil Uji Mann-Whitney U menunjukkan diperoleh nilai Sig. (2-failed) yaitu 0,024 lebih kecil
dari taraf signifikansi o« = 0,05 sehingga H, ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan
perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran project based

learning dengan siswa yang memperoleh project based learning dengan teknik mind map.

AJME Vol 1 No. 1 — Juni 2019 9



Laely Farokhah

PEMBAHASAN

Hasil Uji statistik di atas telah menguji hipotesis penelitian ini. Hasil uji menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran project based learning dengan siswa yang memperoleh project based learning dengan teknik mind
map. Adanya perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa pada kelas
cksperimen 1 dengan siswa pada kelas eksperimen 2 tentunya didukung oleh adanya penggunaan
teknik mind map. Melalui penggunaan teknik mind map pada pelaksanaan project based learning, siswa
pada kelas eksperimen 1 diberikan kesempatan untuk memetakan ide dan gagasannya secara
tertulis ke dalam bentuk wznd map.

Perbedaan pelaksanaan project based learning yang terlihat antara kelas eskperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 salah satunya yaitu pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian hasil
proyek. Pada ketiga tahap tersebut, siswa mengeksplorasi kemampuan komunikasi matematisnya
dengan menggunakan teknik wzind map. Mind map menjadi sebuah alat dan sarana bagi siswa untuk
memetakan ide dan temuan matematis dalam memecahkan masalah. Dengan membuat wind map,
siswa pada kelas eksperimen 1 dapat lebih memahami alur pengerjaan proyek dan cara
menyelesaikan proyek yang ditugaskan kepada siswa. Terlebih mind map dibuat menarik dengan
melibatkan kreatifitas dalam menggambar dan mewarnai sehingga siswa lebih antusias dalam
mengerjakan proyek.

Temuan lain pada penelitian ini juga ditemukan pada tahap pengujian hasil proyek, siswa
menyajikan hasil proyek dalam bentuk tertulis dan mempresentasikannya kepada kelompok siswa
yang lainnya di depan kelas. Pada kelas eksperimen 1 terdapat penggunaan teknik wind map,
sechingga pada tahap pengujian proyek siswa menyajikan hasil proyeknya dan
mempresentasikannya menggunakan mind map yang telah dikerjakan siswa secara berkelompok.
Pada tahap ini siswa bertukar ide dan saling menganalisis serta mengevaluasi mind map hasil
proyek yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok. Kelebihan dari adanya teknik zind map,
siswa dapat melihat keterkaitan ide dan konsep yang dituliskan oleh masing-masing kelompok
dalam bentuk mind map. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Faelasofi, dkk (2016) yang
menunjukkan hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis pada materi statistika yang
pembelajarannya menerapkan metode pembelajaran mind mapping lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menerapkan metode
pembelajaran ceramah.

Berbeda pada kelas eksperimen 2, siswa tidak diberikan teknik mind map sehingga siswa
melakukan aktifitas pengerjaan proyek sesuai dengan tahapan project based learning seacara umum
tanpa menggunakan teknik mind map. Pada tahap pengujian hasil proyek, siswa pada kelas
eksperimen 2 hanya menyajikan hasil proyeknya secara umum. Siswa juga mempresentasikan

hasil proyeknya secara konvensional di depan kelas. Siswa mepresentasikan hasil proyek tanpa
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menggunakan teknik mind map. Siswa pada kelas ini langsung menyajikan informasi data yang
telah diperoleh kemudian mengkomunikasikan hasil proyeknya kepada siswa lainnya di depan
kelas. Umumnya siswa kesulitan mendeskripsikan ide dan informasi yang telah mereka sajikan
dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram garis. Ketika diminta untuk menceritakan isi
tabel, diagram batang, dan diagram garis tesebut siswa menemui kesulitan dalam mengungkapkan
ide.

Pada kelas eksperimen 1, adanya penggunaan teknik mind map membantu siswa
memetakan setiap ide yang terdapat dalam sebuah informasi data. Melalui teknik wzind map juga
membantu siswa mengkomunikasikan gagasannya secara sistematis dan keterkaitan antar ide yang
diungkapkan. Dalam hal ini, adanya teknik mind map sangat membantu proses project based learning
dan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya. Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, jelas bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang memperoleh project based learning dengan siswa yang memperoleh project based learning dengan

teknik mznd map.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan perolehan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh project
based learning dengan siswa yang memperoleh project based learning dengan teknik mind map. Hal ini
didukung melalui adanya penambahan teknik mind map dalam aktifitas project based learning, siswa
dapat mengkomunikasikan ide dan gagasannya secara lebih ringkas dan komunikatif. Selain itu,
melalui mind map siswa dapat memetakan ide dari informasi data yang diperoleh sehingga siswa
dapat mengkomunikasikan gagasan secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami.

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan memberikan peluang untuk melanjutkan
penelitian tentang project based learning dengan teknik mind map berikutnya. Untuk proses
pembelajaran menggunakan project based learning, peneliti merekomendasikan bahwa untuk
pemilihan proyek yang akan diselesaikan oleh siswa secara berkelompok harus tepat dengan
mempertimbangkan kemampuan siswa serta alokasi waktu untuk pengerjaan proyek. Adapun
dalam penggunaan teknik mind map, siswa dapat diberikan pengetahuan awal tentang pembuatan

mind map dan penggunaanya dalam pembelajaran matematika.
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